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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran fisika melalui media 

pembelajaran berbasis kvisoft pada materi medan magnet. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah research and development. Penelitian ini dilakukan di SMA INDOCEMENT  pada tahun 

ajaran 2014/2015. Sebelum dilakukan perencanaan dengan membuat story board, prototype, 

flowchard, dan jadwal pengembangan. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan 

media pembelajaran ini adalah software kvisoft. Media pembelajaran fisika dibatasi pada materi 

medan magnet pada kelas XII. Untuk validasi dilakukan oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi, 

dilanjutkan dengan uji kelompok kecil, kelompok besar dan sosialisasi ke komunitas yang lebih besar, 

beserta dengan revisi setelah diujikan. Pengembangan yang digunakan mengacu pada model Borg and 

Gall dengan pengambilan data deskriptif komparatif. Pengembangan media pembelajaran berbasis 

kvisoft diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi medan magnet. 

 

Abstract 

 
This research aims to improve understanding of the concept of learning physics through media-based 

learning materials kvisoft the magnetic field. The method used in this research is research and 

development. This research was conducted in INDOCEMENT high school in the academic year 

2014/2015. Before the planning by creating a story board, prototype, flowchard, and development 

schedule. The software used to develop learning media are kvisoft software. Media Learning physics 

is limited to the material's magnetic field on the class XII. For the validation conducted by two 

experts and two experts media material, followed by a test of small groups, large groups and outreach 

to the larger community, along with a revision after tested. Development of the model used is based 

on Borg and Gall with comparative descriptive data retrieval. Kvisoft based learning media 

development is expected to improve understanding of the concept of students in the material's 

magnetic field. 
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1. Pendahuluan 
 

 Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 

dipengaruhi salah satu dari proses pembelajaran yang 

berlangsung pada sekolah di Indonesia.  Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan di SMA 

Indocement menunjukan bahwa aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran fisika terutama pada 

materi yang tidak memiliki alat peraga masih kurang 

dapat dipahami oleh peserta didik karena tidak dapat 

dilihat secara langsung tentang materi fisika  sehingga 

penyerapan materi yang terbatas karena terkendala 

daya serap masing-masing individu. 

 Di Kabupaten Bogor usaha untuk meningkatkan 

mutu pendidikan terlihat dengan digunakannya 

kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 penilaian 

ditekankan pada tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pembelajaran pada kurikulum 2013 

dikembangkan melalui pendekatan saintifik. Untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar dengan 

pendekatan saintifik tentunya diperlukan keterampilan 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dan 

kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran, 

salah satu diantaranya, kemampuan analisis peserta 

didik, khususnya pada mata pelajaran fisika. 

 Dari hasil pembahasan rapat MGMP fisika 

Kabupaten Bogor pada tanggal 17 februari 2015, 

menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator 

masalah dalam pembelajaran yang dapat mengganggu 

peserta didik dalam memahami konsep fisika. 

Indikator yang pertama adalah masalah media 

pembelajaran apa yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, yang 

kedua peserta didik saat ini lebih sering bermain 

gadget dibandingkan membaca buku sedangkan 

peserta didik pun sulit untuk dilarang membawa 

gadget ke sekolah, yang ketiga anak tidak memiliki 

buku pegangan dikarenakan anak tidak harus membeli 

buku. 

 Dari segi materi dibutuhkan media pembelajaran 

untuk materi medan magnet dikarenakan bahwa 

konsep didalam materi banyak menggunakan simulasi 

abstrak. Dalam materi medan magnet tidak hanya 
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diisi oleh materi bacaan tetapi juga dibutuhkan sebuah 

simulasi untuk meningkatkan pemahaman konsep 

bagi peserta didik. 

 Dengan permasalahan dan latar belakang maka 

perlu dilakukan suatu penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbasis kvisoft untuk meningkatkan 

pemahaman konsep perserta didik pada materi medan 

magnet. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini akan 

difokuskan pada pengembangan media pembelajaran 

berbasis kvisoft untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik pada materi medan magnet. 

 Berdasarkan identifikasi beberapa masalah diatas, 

maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

“Bagaimana mengembangkan media pembelajaran 

berbasis kvisoft yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik pada materi medan 

magnet?” 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat: 

1. Mendukung guru dalam menyediakan media 

pembelajaran tepat pada mata pelajaran fisika 

khususnya pada materi yang sifatnya abstrak.  

2. Dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika 

peserta didik dalam memahami materi fisika yang 

bersifat abstrak, karena penggunaan kvisoft itu 

menuntun perserta didik dalam memahami suatu 

konsep materi. 

3. Dijadikan motivasi dalam pengembangan media 

pembelajaran untuk sekolah, agar sebagian mata 

pelajaran khususnya materi yang bersifat abstrak 

dapat dibantu dengan penggunaan media 

pembelajaran. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

kajian dan bahan referensi untuk diadakannya 

penelitian lebih lanjut. 

 
2. Metode Penelitian 
 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis kvisoft 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

pada meteri medan magnet. 

 Penelitian pengembangan akan dilakukan di 

Jurusan Fisika Universitas Negeri Jakarta. Uji coba 

media ini akan dilakukan di SMA Indocement   tahun 

ajaran 2014/2015. Proses pengembangan alat telah 

dilaksanakan bulan mei 2015. 

 Objek penelitian ini adalah media pembelajaran 

berbasis kvisoft pada materi medan magnet. Media 

yang dikembangkan berupa multimedia yang 

memiliki efisiensi dan efektifitas penggunaan yang 

akan mampu meningkatkan  pemahaman konsep 

peserta didik, dimana multimedia tersebut mampu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

jauh lebih memahami konsep dari pada materi medan 

magnet. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan menggunakan pendekatan 

model Borg & Gall. Menurut Borg and Gall, 

penelitian pengembangan ialah suatu proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

paket materi pendidikan, seperti materi pembelajaran, 

buku teks, metode pembelajaran, desain instruksional, 

dan lain-lain yang digunakan dalam suatu penelitian 

pengembangan (Borg and Gall, 2007: 775). 

 Desain yang dikembangkan pada penelitian ini 

merupakan pengembangan dari desain penelitian Borg 

and Gall. Ada 10 langkah pada desain penelitian ini. 

Desain penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, 

(2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji 

lapangan awal, (5) revisi produk utama, (6) uji 

lapangan lanjut, (7) revisi produksi operasional, (8) 

uji lapangan operasional, (9) uji lapangan akhir, dan 

(10) diseminasi dan implementasi. 

 Langkah–langkah riset pengembangan dapat 

dikelompokkan menjadi empat tahapan, yaitu: (1) 

Tahap analisis; (2) Desain; (3) Tahap pengembangan; 

(4) Tahap Implementasi; (5) Tahap Penilaian. Adapun 

tahapannya sebagai berikut: 

 Pada tahap analisis ini dilakukan studi lapangan, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara bekerja 

sama dengan guru mata pelajaran fisika untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 

membangun media pembelajaran berbasis kvisoft. 

 Pada tahap desain, peneliti akan menerjemahkan 

dan merealisasikan data-data dari hasil studi literatur 

dan survei di sekolah ke dalam sebuah media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

 Tahap pengembangan ini merupakan proses 

menghasilkan produk media pembelajaran berbasis 

kvisoft. Seperti pemasukkan teks materi, gambar, 

audio serta soal evaluasi ke dalam multimedia. 

Tahap penilaian merupakan peninjauan kembali 

kelayakan media, kelebihan maupun kelemahan 

media yang dibangun berdasarkan tahap yang telah 

dilakukan. Seperti menurut penilaian para ahli pada 

tahap pengembangan serta menurut siswa pada tahap 

implementasi. Serta apakah media dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Validasi ini 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

berpengalaman. Selain memvalidasi, ahli media, ahli 

materi dan guru juga memberikan masukan kepada 

peneliti terhadap media yang dikembangkan. 

 Skala penilaian yang digunakan pada kuesioner 

menggunakan skala Likert (Ridwan, 2005: 88) yang 

terdiri dari lima kategori yaitu: 

Sangat Baik   (Skor 5) 

Baik      (Skor 4) 

Sedang     (Skor 3) 

Tidak Baik    (Skor 2) 

Sangat Tidak Baik  (Skor 1)  

 

 Rentang penilaian keefektifan dari alat tentang 

Medan magnetuntuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran Fisika yaitu: 

81 – 100%  : Sangat Baik
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61 – 80%   : Baik 

41 – 60%   : Sedang 

21 – 40%   : Tidak Baik  

0 – 20 %   : Sangat Tidak Baik 

 

 Penilaian akhir dihitung berdasarkan skor 

perolehan tiap item:   

%  𝑆𝑘𝑜𝑟 =
 Perolehan Skor

 Skor Maksimum
 𝑥 100%                    (1) 

 

 Berikutnya peneliti melaksanakan perbaikan 

terhadap media pembelajaran yang dikembangkannya 

sehingga media tersebut menjadi layak untuk 

digunakan. 

 

 

 

Tabel 1. Indikator Untuk Validitas 

Dimensi Indikator 

Kualitas isi dan tujuan 

Tujuan 

Konten 

Ketepatan 

Kualitas Instruksional 

Kualitas penilaian 

Kualitas memotivasi 

Kualitas Teknis 

Petunjuk penggunaan 

Pengoperasian alat 

Kualitas tampilan 

Kvisoft 

    

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian ini masuk kedalam tahap 

pengembangan dimana tahap analisis telah 

dilakukan dengan dilakukan studi lapangan, peneliti 

melakukan observasi dan wawancara bekerja sama 

dengan guru mata pelajaran fisika untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 

membangun media pembelajaran berbasis kvisoft. 

 Hal ini dilakukan agar produk yang dibuat peneliti 

tetap mengacu pada kurikulum yang berlaku di 

sekolah tersebut. Kegiatan survei ini diarahkan 

pada hal berikut: 

a. Pengumpulan informasi yang berkaitan dengan 

masalah-masalah yang muncul pada 

pelaksanaan pembelajaran fisika terutama yang 

berkaitan dengan penggunaan media 

pembelajaran, model pembelajaran, dan 

pemahaman konsep peserta didik; 

b. Pengumpulan informasi tentang daya dukung 

penggunaan media dalam pembelajaran. 

c. Materi yang akan disusun dalam media 

pembelajaran. 

 Tahap selanjutnya yang sedang dikembangkan 

adalah tahapan desain. Setelah tahap desain barulah 

akan dilakukan uji kelompok kecil dan uji 

kelompok besar. 

 Gambaran media pembelajaran yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Sepsifik komputer atau laptop yang 

digunakan dalam pembuatannya. 

 

No. 
Syarat komputer untuk membuat media 

ini 

1. Windows 7/2000/XP/Vista 

2. Pentium III/Athlon 500MHz or above 

3. RAM 512MB 

(1 GB or higher recommended) 

4. 500MB Free Space or above 

5. Flash Player 10.0 or above 

6. Outlook Express is required to send email 

7. Windows-Compatible Sound Card 

8. 1024 x 768 pixels resolution, 24-bit color 

display 
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 Dalam pembuatan media pembelajaran yang 

sedang dirancang maka tampilannya sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 1. Gambaran program kvisoft.(google) 

 

 
 

Gambar 2. Gambaran program kvisoft.(google) 

 

 
 

Gambar 3. Gambaran program kvisoft. (capture) 

 

 

 Penulisan materi dan pengembangan media 

akan di lakukan uji ahli media dan ahli materi. 

Dengan demikian maka pengembangan media ini 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah terutama di daerah Kabupaten Bogor. 

 

4. Kesimpulan 
 

 Penelitian ini akan difokuskan pada 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

kvisoft untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi medan magnet. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Mendukung guru dalam menyediakan media 

pembelajaran tepat pada mata pelajaran fisika 

khususnya pada materi yang sifatnya abstrak. 

2. Dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika 

peserta didik dalam memahami materi fisika 

yang bersifat abstrak, karena penggunaan 

kvisoft itu menuntun perserta didik dalam 

memahami suatu konsep materi. 

3. Dijadikan motivasi dalam pengembangan media 

pembelajaran untuk sekolah, agar sebagian mata 

pelajaran khususnya materi yang bersifat 

abstrak dapat dibantu dengan penggunaan media 

pembelajaran. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

kajian dan bahan referensi untuk diadakannya 

penelitian lebih lanjut. 

 

 Media pembelajaran berupa multimedia yang 

mampu meningkatkan efektifitas kegiatan 

pembelajaran fisika yang nantinya akan 

meningkatkan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dan mencari 

inovasi-inovasi baru untuk memaksimalkan 

kemampuan peserta didik. 
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